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ABSTRACT 
Pancasila Education learning in elementary schools has been the focus of attention 
in various previous studies, research that specifically addresses the real challenges 
in grade III of SDN Bringin 01 Semarang City in implementing Pancasila values is 
still limited. This study aims to describe the implementation of Pancasila Education 
learning, identify obstacles experienced by teachers, and analyze the school's 
efforts to overcome limited infrastructure. This study uses a descriptive qualitative 
approach with a case study design, involving two participants: a grade III teacher 
and a principal selected through purposive sampling. Data were collected through 
semi-structured interviews, observations of the classroom and school environment, 
and document analysis, then analyzed using thematic analysis techniques. The 
results show that Pancasila learning is implemented through lesson plan planning, 
the use of digital media to help understand abstract values, and evaluation through 
questions and answers and written tests. Obstacles arise from low student interest 
in learning, differences in the ability to understand moral values, lack of activeness, 
and limited facilities such as classrooms, health center rooms, and computer 
laboratories. The conclusion of this study is that teachers' adaptability in managing 
learning and school support play an important role in increasing learning 
effectiveness. This study recommends improving digital facilities, providing ongoing 
teacher training, and strengthening school quality programs. Implications include 
theoretical contributions to the literature on values education and practical 
recommendations for policymakers and schools. Furthermore, this research opens 
up opportunities for further studies involving student perspectives and the 
development of innovative media for Pancasila learning. 
Keywords: Learning Interest, Pancasila Education, Third Grade Elementary School  
        Students 
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ABSTRAK 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar telah menjadi perhatian 
dalam berbagai penelitian sebelumnya, kajian yang secara khusus membahas 
tantangan nyata di kelas III Sekolah Dasar Bringin 01 Kota Semarang dalam 
mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila masih terbatas. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila, 
mengidentifikasi hambatan yang dialami guru, serta menganalisis upaya sekolah 
dalam mengatasi keterbatasan sarana prasarana. Studi ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus, melibatkan dua 
partisipan yaitu guru kelas III dan kepala sekolah yang dipilih melalui purposive 
sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi kelas 
dan lingkungan sekolah, serta analisis dokumen, kemudian dianalisis 
menggunakan teknik analisis tematik. Hasil menunjukkan bahwa pembelajaran 
Pancasila dilaksanakan melalui perencanaan RPP, penggunaan media digital untuk 
membantu pemahaman nilai abstrak, serta evaluasi melalui tanya jawab dan tes 
tertulis. Hambatan muncul dari rendahnya minat belajar siswa, perbedaan 
kemampuan memahami nilai moral, kurangnya keaktifan, serta keterbatasan 
sarana seperti ruang kelas, ruang UKS, dan laboratorium komputer. Simpulan dari 
penelitian ini kemampuan adaptasi guru dalam mengelola pembelajaran serta 
dukungan sekolah sangat berperan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
Penelitian merekomendasikan peningkatan fasilitas digital, pelatihan guru 
berkelanjutan, dan penguatan program mutu sekolah. Implikasi penelitian 
mencakup kontribusi teoritis pada literatur pendidikan nilai serta rekomendasi 
praktis bagi pemangku kebijakan dan sekolah. Selain itu, penelitian ini membuka 
peluang untuk studi lanjutan yang melibatkan perspektif siswa serta pengembangan 
media inovatif untuk pembelajaran Pancasila. 
Kata Kunci: Minat Belajar, Pendidikan Pancasila, Siswa Kelas III SD 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan Pancasila di tingkat 
sekolah dasar merupakan wahana 
strategis dalam membentuk karakter 
dan identitas kebangsaan siswa 
melalui internalisasi nilai moral, sosial, 
dan spiritual Pancasila yang 
terintegrasi dalam seluruh aktivitas 
pembelajaran (Hidayat & Susanto, 
2023:45-46). Sejak tingkat sekolah 
dasar, Pendidikan Pancasila memiliki 
tujuan utama untuk menanamkan nilai 
moral, etika, dan perilaku warga 
negara yang baik melalui 
pembelajaran yang sistematis dan 
bermakna. Pada jenjang kelas III SD, 
siswa berada pada tahap 
perkembangan operasional konkret, 
sehingga pembelajaran seharusnya 
dirancang untuk memberikan 

pengalaman langsung, aktivitas 
kontekstual, dan media yang menarik 
agar nilai-nilai Pancasila dapat 
dipahami dan diinternalisasi dengan 
baik. Minat belajar menjadi aspek 
krusial yang menentukan 
keberhasilan pembelajaran. Secara 
yuridis, pelaksanaan Pendidikan 
Pancasila diatur dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 
2022 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, serta Keputusan 
Mendikbudristek Nomor 56/M/2022 
tentang Implementasi Kurikulum 
Merdeka, yang menegaskan bahwa 
setiap satuan pendidikan wajib 
menanamkan nilai-nilai Pancasila 
melalui kegiatan pembelajaran.  
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Pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Pancasila di sekolah 
dasar belum sepenuhnya mencapai 
tujuan yang diharapkan. Berbagai 
penelitian menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran masih didominasi oleh 
metode ceramah yang bersifat satu 
arah, minim pemanfaatan media 
interaktif, serta kurangnya penerapan 
model pembelajaran inovatif yang 
sesuai dengan karakteristik siswa 
sekolah dasar. Kondisi tersebut 
seringkali menyebabkan siswa kurang 
terlibat secara aktif, merasa jenuh, 
dan tidak menunjukkan minat belajar 
yang optimal. Padahal, minat belajar 
merupakan salah satu faktor 
psikologis yang sangat memengaruhi 
motivasi, keterlibatan, serta capaian 
hasil belajar. 

Rendahnya minat belajar siswa 
dalam pembelajaran PPKn terutama 
disebabkan oleh media pembelajaran 
yang kurang menarik dan tidak 
memberikan kesempatan interaksi 
yang memadai kepada siswa (Hariyati 
et al., 2025). Pemilihan media memiliki 
peran penting dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Penggunaan 
pendekatan tradisional dalam 
pembelajara Pancasila menyebabkan 
siswa cenderung pasif dan mudah 
kehilangan fokus (Safira et al., 2025). 
Guru menerapkan media interaktif 
seperti Wordwall, minat belajar siswa 
mengalami peningkatan signifikan 
karena pembelajaran menjadi lebih 
menarik dan kompetitif. 

Selain media, strategi 
pembelajaran juga menjadi faktor 
penentu minat belajar. Hasil penelitian 
Siregar et al. (2024) menegaskan 
bahwa metode pembelajaran yang 
monoton dan tidak melibatkan siswa 
secara aktif merupakan faktor utama 
rendahnya motivasi dan minat belajar 
PKn di sekolah dasar. Pandangan ini 
memperkuat bahwa pelaksanaan 
pembelajaran perlu dirancang secara 

variatif, kreatif, dan berpusat pada 
siswa. Jannah et al. (2025) 
menemukan bahwa penerapan 
Proyek Penguatan Profil Pelajar 
Pancasila (P5) memberikan ruang 
bagi siswa untuk terlibat dalam 
aktivitas autentik, kolaboratif, dan 
penuh makna sehingga dapat 
meningkatkan minat dan partisipasi 
mereka dalam pembelajaran 
Pendidikan Pancasila. 

Hasil penelitian Shianita et al. 
(2025) juga menegaskan bahwa 
penggunaan media gamifikasi seperti 
Educaplay dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang 
menyenangkan, meningkatkan 
antusiasme siswa, serta mendorong 
keterlibatan aktif dalam pembelajaran 
PPKn. Hal serupa dibuktikan oleh 
Genisa et al. (2025) yang menemukan 
bahwa integrasi teknologi digital 
dalam pembelajaran Pancasila dapat 
meningkatkan perhatian, fokus, dan 
minat belajar siswa sekolah dasar. Hal 
ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
Pendidikan Pancasila perlu 
berkembang mengikuti 
perkembangan teknologi dan 
kebutuhan siswa abad ke-21. 

Temuan-temuan tersebut 
memperlihatkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Pancasila 
yang efektif tidak hanya bergantung 
pada penyampaian materi, tetapi juga 
memerlukan inovasi dalam strategi, 
media, serta desain aktivitas 
pembelajaran yang mampu 
menumbuhkan minat belajar siswa. 
Penelitian yang secara khusus 
menganalisis pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Pancasila 
pada siswa kelas III SD Bringin 01 
Kota Semarang dan bagaimana hal 
tersebut berdampak terhadap minat 
belajar masih terbatas, mengingat 
mayoritas penelitian sebelumnya 
berfokus pada kelas IV, V, atau 
jenjang SMP. 
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Penelitian ini menjadi penting untuk 
dilakukan guna memberikan 
gambaran komprehensif mengenai 
bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Pancasila di 
kelas III SD Bringin 01 Kota Semarang 
dilaksanakan serta bagaimana 
implementasi tersebut ditinjau dari 
minat belajar siswa. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat berkontribusi 
terhadap pengembangan strategi 
pembelajaran yang lebih relevan, 
inovatif, dan efektif sehingga mampu 
memperkuat internalisasi nilai-nilai 
Pancasila sekaligus meningkatkan 
minat belajar siswa pada jenjang 
sekolah dasar. 

Internalisasi nilai-nilai Pancasila 
penting dilakukan sejak dini. 
Pembelajaran Pendidikan Pancasila 
di kelas III SD seharusnya menjadi 
media efektif untuk menanamkan 
karakter dan moral siswa. Media 
pembelajaran interaktif dapat 
membantu proses pembelajaran 
sehingga makna pesan yang 
disampaikan menjadi lebih jelas dan 
tujuan pendidikan dapat tercapai 
dengan efektif dan efisien(Afifah et al., 
2022). Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru kelas III SD Bringin 01 
dan observasi di sekolah tersebut, 
terdapat sejumlah kendala yang 
menghambat efektivitas 
pembelajaran. Minat belajar siswa 
rendah, perbedaan pemahaman yang 
signifikan antar individu, serta 
kecenderungan bosan ketika materi 
disampaikan secara teoritis, siswa 
sulit memahami nilai-nilai moral yang 
bersifat abstrak.  

Pendidikan di Indonesia 
menghadapi tantangan besar dalam 
menanamkan nilai-nilai moral dan 
etika, terutama di kalangan siswa 
sekolah dasar (Damayanti et al., 
2025). Selain itu, kurangnya keaktifan 
siswa dalam bertanya. Banyak 
pendidik masih menghadapi 

keterbatasan dalam keterampilan dan 
pelatihan yang dibutuhkan untuk 
mengimplementasikan media digital 
secara optimal dalam proses 
pembelajaran, kurangnya kompetensi 
ini dapat menjadi hambatan dalam 
pemanfaatan teknologi secara efektif, 
sehingga potensi penuh dari alat 
pembelajaran digital tidak dapat 
dimaksimalkan (Kurniawan & Zabeta 
2025). Guru harus mampu membuat 
pendekatan inovatif untuk mengajar 
siswa, seperti berkolaborasi dalam 
proyek, berbicara dalam kelompok, 
atau menginternalisasi nilai-nilainya 
(Alwia et al 2025). Selain metode yang 
minim, pembelajaran daring yang 
dominan juga mengurangi 
kesempatan siswa untuk meneladani 
perilaku guru atau berdiskusi lebih 
mendalam mengenai nilai moral dan 
sosial. Guru juga mengalami kesulitan 
dalam menilai pemahaman maupun 
sikap siswa secara merata, terutama 
karena adanya perbedaan 
kemampuan antar siswa.  

Dari aspek sarana dan prasarana, 
permasalahan muncul karena banyak 
siswa tidak memiliki perangkat pribadi 
seperti laptop atau ponsel, atau harus 
berbagi perangkat dengan anggota 
keluarga lain. Permasalahan utama 
meliputi kesulitan belajar yang dialami 
beberapa siswa seperti keterbatasan 
perangkat sekolah dalam 
menyediakan alat deteksi dini, serta 
keterbatasan pengetahuan guru atau 
staf pendidik dalam memanfaatkan 
teknologi modern untuk mendukung 
proses pembelajaran (Sagala et al, 
2025). Selain itu, kondisi fisik sekolah 
yang masih terbatas, seperti jumlah 
kelas yang belum memadai dan ruang 
UKS yang kurang optimal, turut 
menghambat terciptanya lingkungan 
belajar yang kondusif.  

Guru dalam kegiatan evaluasi 
menghadapi tantangan karena 
pemahaman siswa yang dangkal, 
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sehingga soal atau materi perlu 
dijelaskan berulang-ulang, dan 
perbedaan kemampuan membuat 
penilaian merata semakin sulit 
dilakukan. Keseluruhan kondisi ini 
menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Pancasila 
masih menghadapi tantangan 
kompleks dari aspek siswa, metode 
pembelajaran, sarana-prasarana, 
hingga evaluasi yang perlu dikaji 
secara mendalam. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka 
rumusan masalah penelitian ini 
adalah: (1) bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Pancasila di 
kelas III SD tersebut berjalan dalam 
konteks nyata? (2) bagaimana 
hambatan yang dihadapi oleh guru 
dalam melaksanakan pembelajaran 
Pancasila di kelas III? (3) bagaimana 
upaya sekolah dalam mengatasi 
keterbatasan sarana dan prasarana 
agar pembelajaran Pendidikan 
Pancasila dapat berlangsung secara 
efektif? 

Berdasarkan rumusan masalah 
tersebut, maka tujuan penelitian ini 
adalah: (1) Mendeskripsikan 
pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Pancasila di kelas III 
berdasarkan perspektif guru dan 
dokumen pembelajaran yang 
digunakan, (2) Mengidentifikasi 
hambatan-hambatan yang dihadapi 
guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Pancasila, 
(3) Mendeskripsikan upaya sekolah 
dalam mengatasi keterbatasan sarana 
dan prasarana guna mendukung 
pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Pancasila yang lebih 
efektif. 

 
B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu 
penelitian yang bertujuan 
menggambarkan fenomena secara 

apa adanya berdasarkan pengalaman 
dan perspektif partisipan (Sugiyono, 
2018:12). Pendekatan ini digunakan 
untuk memperoleh pemahaman 
mendalam mengenai pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Pancasila, 
hambatan, serta akreditasi sekolah 
melalui penjelasan langsung dari guru 
dan kepala sekolah. 

Metode penelitian kualitatif 
sering disebut metode penelitian yang 
naturalistik karena penelitiannya 
dilakukan pada kondisi yang alamiah 
(natural setting) (Sugiyono, 2018:13). 
Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian deskriptif kualitatif 
(qualitative descriptive design). 
Desain ini dipilih karena penelitian 
bertujuan menggambarkan kondisi 
nyata yang terjadi di sekolah secara 
langsung berdasarkan hasil 
wawancara, observasi, dan analisis 
dokumen tanpa melakukan 
manipulasi variabel. Pendekatan 
deskriptif kualitatif berfokus pada 
penyajian paparan data yang “apa 
adanya” sesuai dengan situasi 
lapangan, sehingga sangat sesuai 
digunakan dalam penelitian 
pendidikan yang ingin menghasilkan 
pemahaman mendalam namun tetap 
faktual tentang suatu fenomena. 

Desain ini bersifat fleksibel, 
naturalistik, dan menekankan 
interpretasi minimal dari peneliti, 
sehingga deskripsi yang dihasilkan 
tetap dekat dengan bahasa informan 
dan konteks aslinya. Penelitian 
deskriptif kualitatif efektif digunakan 
untuk mengungkap praktik pendidikan 
di sekolah dasar karena mampu 
menangkap strategi guru dan 
dinamika kelas secara nyata melalui 
wawancara dan observasi. Hal serupa 
ditemukan dalam penelitian Isra et al 
(2024) yang menggunakan qualitative 
descriptive design untuk 
menggambarkan implementasi 
Inquiry-Based Learning pada 
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pembelajaran bahasa Inggris sekolah 
dasar, di mana data dikumpulkan 
secara sistematis tanpa intervensi 
untuk memastikan gambaran praktik 
yang sesungguhnya. 

Teknik pengumpulan data 
meliputi wawancara semi-terstruktur, 
observasi langsung, dan studi 
dokumentasi. Analisis data melalui 
langkah-langkah seperti transkripsi, 
pengkodean, kategorisasi temuan, 
serta penyusunan pola deskriptif.  

Penggunaan qualitative 
descriptive design dalam penelitian ini 
memungkinkan peneliti menyajikan 
deskripsi komprehensif mengenai 
keadaan aktual yang berlangsung di 
sekolah, mencakup praktik, interaksi, 
dan pengalaman para informan. 
Pendekatan ini tidak hanya 
memberikan gambaran langsung 
tentang fenomena pendidikan, tetapi 
juga menghasilkan temuan yang 
aplikatif dan relevan bagi perbaikan 
proses pembelajaran dan manajemen 
sekolah. 

Partisipan dalam penelitian ini 
terdiri dari Guru Kelas III dan Kepala 
Sekolah, yang dipilih secara langsung 
berdasarkan relevansi terhadap fokus 
penelitian. Guru kelas III dipilih karena 
memiliki pengalaman langsung dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Pancasila, termasuk 
proses perencanaan, pelaksanaan, 
evaluasi, hambatan, serta solusi yang 
dilakukan. Sementara itu, kepala 
sekolah menjadi partisipan penting 
karena memiliki peran strategis dalam 
pengelolaan mutu sekolah, akreditasi, 
supervisi guru, serta kebijakan 
program sekolah. Penentuan 
partisipan dilakukan menggunakan 
purposive sampling, yaitu teknik 
pemilihan informan berdasarkan 
pertimbangan tertentu yang sesuai 
dengan tujuan penelitian. Purposive 
sampling adalah teknik pengambilan 
sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu, misalnya 
orang tersebut dianggap paling tahu 
tentang apa yang kita harapkan atau 
sebagai penguasa sehingga 
memudahkan peneliti menjelajahi 
situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 
2018:301) 

Instrumen utama dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri 
yang berperan sebagai pengumpul, 
penganalisis, dan penafsir data 
sebagaimana karakteristik penelitian 
kualitatif. Peneliti terlibat secara 
langsung di lapangan dan menjadi 
instrumen sentral untuk memahami 
konteks, menangkap makna, serta 
menafsirkan informasi yang 
disampaikan partisipan. Instrumen 
penelitian berupa pedoman 
wawancara yang telah disusun 
berdasarkan indikator dan 
subindikator; lembar observasi 
digunakan untuk mencatat situasi 
nyata dalam proses pembelajaran dan 
lingkungan sekolah; dokumentasi: 
seperti foto, catatan sekolah, dan 
arsip pendukung digunakan sebagai 
pelengkap data.  

Selanjutnya, observasi dilakukan 
untuk melihat secara langsung kondisi 
pembelajaran, interaksi guru–siswa, 
kesiapan sarana prasarana, serta 
lingkungan sekolah dalam konteks 
yang alami. Observasi ini bertujuan 
memperkuat data wawancara dengan 
melihat situasi nyata yang terjadi di 
lapangan. Selain itu, teknik 
dokumentasi dilakukan dengan 
mengumpulkan dokumen seperti 
RPP, buku guru dan siswa, foto 
kegiatan, dokumen akreditasi, serta 
arsip sekolah lainnya sebagai bukti 
pendukung. Kombinasi ketiga teknik 
ini merupakan bentuk triangulasi data, 
yang digunakan untuk meningkatkan 
keabsahan, kredibilitas, dan 
ketepatan hasil penelitian 
sebagaimana direkomendasikan 
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dalam penelitian kualitatif (Hall & 
Liebenberg, 2024). 

 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

  1)   Pelaksanaan Pembelajaran    
Pendidikan Pancasila di Kelas III  

Pada tahap perencanaan, guru 
kelas III selalu menyusun RPP 
sebelum mengajar, meskipun masih 
menghadapi tantangan dalam 
mengadaptasi materi yang abstrak 
menjadi lebih konkret bagi siswa. 
Penyusunan pembelajaran dilakukan 
dengan mengacu pada buku guru, 
buku siswa, serta sumber tambahan 
dari internet. Untuk mendukung 
penyampaian materi, guru 
memanfaatkan proyektor guna 
menampilkan gambar dan video 
edukatif yang sesuai tema, karena 
media visual dinilai lebih menarik dan 
mudah dipahami siswa kelas III.  

Pada tahap pelaksanaan, guru 
mengikuti langkah-langkah RPP mulai 
dari kegiatan pendahuluan, inti, 
hingga penutup, sambil tetap 
melakukan penyesuaian berdasarkan 
kondisi kelas. Beragam model 
pembelajaran digunakan, seperti 
ceramah, diskusi, dan role playing. 
Media digital membantu memperjelas 
materi terutama nilai-nilai Pancasila 
karena siswa dapat melihat contoh 
nyata sehingga lebih aktif berdiskusi, 
berani mengemukakan pendapat, dan 
menunjukkan peningkatan hasil 
belajar. 

 Pada tahap evaluasi, mutu 
pembelajaran di SD Negeri Bringin 01 
turut didukung oleh kinerja sekolah 
secara keseluruhan. Sekolah meraih 
akreditasi A karena memenuhi 
standar mutu dalam manajemen, 
proses pembelajaran, dan kinerja 
pendidik. Kualitas tersebut dijaga 
melalui evaluasi rutin berbasis laporan 
bulanan serta pembinaan dari Dinas 
Pendidikan. Guru dan tenaga 
kependidikan menunjukkan 

kedisiplinan, tanggung jawab, dan 
komitmen terhadap peningkatan 
mutu. Sebagian besar guru telah 
mengikuti pelatihan profesional, 
termasuk PPG, serta aktif melakukan 
refleksi dan pengembangan diri. 
Selain itu, sekolah berpartisipasi 
dalam berbagai kegiatan dan 
perlombaan di tingkat kecamatan 
hingga kota sebagai upaya 
mengembangkan potensi siswa 
sekaligus memperkuat reputasi 
sekolah. 
Tabel 1. Strategi Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila Kelas III 
Tahapan Aktivitas 

Guru 
Media/Sumber 

yang Digunakan 

Perencanaan Membuat 
RPP sebelum 
mengajar.  

Buku guru, buku 
siswa, referensi 
internet. 

Pelaksanaan 
 
 

Menggunakan 
metode 
ceramah, 
diskusi, dan 
bermain 
peran. 
Disesuaikan 
dengan 
kondisi siswa. 

Buku guru, buku 
siswa, Proyektor 
(tersedia di setiap 
kelas), gambar 
digital, video 
YouTube. 

Evaluasi Menilai 
dengan tanya 
jawab, 
mengamati 
sikap siswa, 
dan memberi 
soal tertulis. 

Soal pilihan 
ganda dan uraian 
singkat.. 

 

2) Hambatan dalam Pembelajaran 
Pendidikan Pancasila 

a) Hambatan dari Aspek Siswa 
Hambatan utama berasal dari 

rendahnya minat siswa terhadap 
Pendidikan Pancasila. Siswa mudah 
bosan jika pembelajaran terlalu 
teoretis dan kesulitan memahami nilai 
moral yang abstrak. Perbedaan 
kemampuan antar siswa juga 
menyulitkan guru menyamakan 
pemahaman. Akibatnya banyak siswa 
pasif, jarang bertanya, dan 
pemahamannya rendah. Antusiasme 
siswa pun bervariasi: sebagian aktif 
jika metode menarik, sementara 
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lainnya kurang bersemangat, 
terutama saat daring atau ketika 
pembelajaran monoton. 

 
Tabel 2. Hambatan Pembelajaran dari 

Siswa 
Masalah Bentuk 

Hambatan 
Akibatnya 

Minat 
Belajar 

Siswa 
kurang 
tertarik 
dengan 
pelajaran 
Pancasila 
dan Mudah 
bosan 

Siswa pasif, 
jarang 
bertanya dan 
berdiskusi 

Pemahaman Siswa sulit 
memahami 
nilai moral 
yang 
abstrak. 
Kemampuan 
siswa 
berbeda-
beda 

Hanya siswa 
aktif yang 
nilainya 
meningkat. 
Pemahaman 
tidak merata 

Keaktifan Siswa tidak 
aktif 
bertanya 
dan banyak 
yang diam 
dan bingung 

Interaksi 
guru-siswa 
terbatas. 
Siswa sulit 
menerapkan 
nilai 
Pancasila 

 
b) Hambatan dari Aspek Sarana 

Prasarana 
Kepala sekolah menyatakan 

bahwa fasilitas pembelajaran sudah 
memadai dengan setiap kelas 
dilengkapi proyektor yang mendukung 
proses pembelajaran, terdapat 
keterbatasan signifikan dari sisi aspek 
infrastruktur sekolah lainnya, 
berdasarkan keterangan kepala 
sekolah, terdapat keterbatasan ruang 
kelas yang baru tersedia 6 kelas serta 
keterbatasan ruang UKS dan 
laboratorium komputer. Meskipun 
secara umum keadaan sarana dan 
prasarana dinilai cukup baik, sekolah 
terus berupaya melakukan 
pembenahan dan pengadaan sarana 
tambahan melalui program 

perencanaan tahunan dan kerja sama 
dengan pihak terkait. 

 
Gambar 1 Kegiatan wawancara peneliti 

dengan kepala sekolah 

  
Gambar 2 Kegiatan wawancara peneliti 

dengan guru kelas III 

c) Kondisi Akreditasi dan Upaya 
Peningkatan Mutu Sekolah 

SD Negeri Bringin 01 
meraih akreditasi A karena 
memenuhi standar mutu pada 
aspek manajemen, pembelajaran, 
dan kinerja pendidik. Mutu 
sekolah dijaga melalui evaluasi 
kinerja bulanan dan pembinaan 
dari Dinas Pendidikan Kota 
Semarang. Guru dan tenaga 
kependidikan menunjukkan 
kedisiplinan dan tanggung jawab 
tinggi, serta mayoritas telah 
meningkatkan profesionalisme 
melalui pelatihan dan PPG. 
Kompetensi mereka terlihat dari 
kemampuan mengelola 
pembelajaran, keterlibatan dalam 
pengembangan profesi, dan 
refleksi rutin. Sekolah juga aktif 
mengikuti perlombaan tingkat 
kecamatan hingga kota untuk 
mengembangkan potensi siswa 
serta menjaga reputasi sekolah. 
Tabel 3. Kondisi Sekolah dan Upaya 

Peningkatan Mutu 

Aspek Kondisi Saat 
Ini 

Upaya 
Perbaikan 
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Akreditasi Akreditasi A. 
Memenuhi 
standar mutu 
dari segi 
manajemen, 
pembelajaran, 
dan kinerja 
guru 

Evaluasi 
rutin setiap 
bulan. 
Mendapat 
pembinaan 
dari Dinas 
Pendidikan 
Kota 
Semarang 

Guru Sebagian 
besar sudah 
ikut PPG. 
Guru 
profesional 
dan disiplin 

Ikut 
pelatihan 
dari 
pemerintah 
dan 
melakukan 
evaluasi 
diri 

Sarana 
dan 
Prasarana 

Setiap kelas 
terdapat 
proyektor. 
Kekurangan: 
hanya 6 ruang 
kelas/ tidak 
paralel, ruang 
UKS, dan 
laboratorium 
Komputer 
yang terbatas. 

Perbaikan 
bertahap 
sesuai 
rencana 
tahunan. 
Kerja sama 
dengan 
pihak lain. 

Program 
Mutu 

Ada program 
SPMP untuk 
evaluasi dan 
perbaikan 
kurikulum 

Review 
Rencana 
Kerja 
Tahunan. 
Perbaikan 
terus-
menerus di 
semua 
aspek 

 

  3) Upaya Mengatasi Hambatan 
Pembelajaran 
 Untuk meningkatkan minat dan 

pemahaman siswa, guru 
menggunakan pendekatan personal 
dengan memanggil siswa yang belum 
paham, menanyakan kesulitannya, 
dan memberikan penjelasan ulang. 
Guru juga membimbing siswa secara 
individual saat evaluasi. Sekolah 
memotivasi siswa melalui kegiatan 
penanaman karakter seperti upacara, 
lomba, dan kegiatan sosial. 
Pembelajaran dibuat lebih menarik 
dengan media interaktif seperti video, 
kuis online, game, serta pengaitan 
materi dengan pengalaman sehari-

hari. Guru juga menjaga suasana 
kelas tetap kondusif sebelum 
pembelajaran dimulai. Dalam 
peningkatan mutu, SD Negeri Bringin 
01 menjalankan program SPMP yang 
secara rutin meninjau RKT dan 
mengevaluasi kurikulum, sehingga 
perbaikan berkelanjutan dapat 
dilakukan pada aspek manajemen, 
pembelajaran, dan layanan 
pendidikan.  

Analisis hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Pancasila di 
kelas III telah berjalan sesuai dengan 
tahapan perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi. Guru secara konsisten 
menyusun RPP, menggunakan media 
digital seperti video dan gambar, serta 
menerapkan metode ceramah, 
diskusi, dan role playing. Penggunaan 
media digital ini berfungsi untuk 
mengonkretkan materi nilai yang 
bersifat abstrak. Hasil penelitian Aulia 
et al (2025) yang menyatakan bahwa 
“media visual berperan penting dalam 
membantu siswa memahami konsep-
konsep abstrak, terutama dalam 
pendidikan karakter dan nilai-nilai 
Pancasila.” 

Hambatan seperti rendahnya 
minat belajar, kesulitan memahami 
nilai moral, perbedaan kemampuan 
siswa, serta keterbatasan sarana 
prasarana berpengaruh terhadap 
efektivitas pembelajaran. Upaya guru 
untuk memberikan pendekatan 
personal kepada siswa yang belum 
memahami materi juga merupakan 
respon tepat terhadap kondisi 
tersebut. Dengan demikian, efektivitas 
pembelajaran Pendidikan Pancasila 
sangat ditentukan oleh perencanaan 
yang matang, penggunaan media 
yang sesuai, keterampilan guru 
mengelola kelas, serta dukungan 
sarana yang memadai. 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemanfaatan media digital 
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seperti proyektor, gambar, dan video 
berkontribusi signifikan dalam 
membantu siswa kelas III memahami 
nilai-nilai Pancasila yang bersifat 
abstrak. Afifah et al. (2022) 
menegaskan bahwa media interaktif 
dapat meningkatkan ketertarikan serta 
memperkuat pemahaman siswa 
terhadap materi yang sulit 
divisualisasikan. Keselarasan ini 
menegaskan bahwa pendekatan 
visual merupakan strategi yang efektif 
dalam pembelajaran nilai moral di 
sekolah dasar. 

Penelitian ini juga mengungkap 
bahwa metode pembelajaran yang 
diterapkan guru masih didominasi 
oleh ceramah dan diskusi sederhana. 
Kondisi ini tidak sepenuhnya sejalan 
dengan penekanan Afifah et al. (2022) 
yang merekomendasikan 
pemanfaatan aktivitas pembelajaran 
berbasis eksplorasi dan interaksi 
untuk mendorong keterlibatan aktif 
siswa. Perbedaan ini mengindikasikan 
bahwa pemanfaatan media digital di 
SD Negeri Bringin 01 belum optimal 
dan memerlukan penguatan pada 
aspek inovasi strategi pembelajaran. 

Penelitian ini menemukan 
hambatan bahwa rendahnya minat 
belajar serta perbedaan kemampuan 
siswa menjadi faktor utama yang 
memengaruhi efektivitas 
pembelajaran Pendidikan Pancasila. 
Temuan ini tidak sepenuhnya sejalan 
dengan temuan Kurniawan & Zabeta 
(2025) yang menyatakan bahwa 
pemanfaatan media digital secara 
maksimal dapat meminimalkan 
kejenuhan dan meratakan 
pemahaman siswa. Perbedaan 
tersebut menunjukkan bahwa 
meskipun fasilitas digital telah 
tersedia, strategi implementasinya 
belum diterapkan secara 
komprehensif di kelas. Temuan 
penelitian memberikan beberapa 
implikasi penting. Secara konseptual, 

hasil ini memperkuat teori bahwa 
pembelajaran nilai perlu dilakukan 
melalui aktivitas konkret, 
sebagaimana ditegaskan oleh 
Purwanti et al (2025) yang 
menyatakan bahwa “pemaknaan nilai 
Pancasila terbentuk melalui 
pengalaman belajar yang nyata, 
bukan hanya melalui ceramah.” 

Secara praktis, penggunaan 
proyektor, gambar digital, dan video 
memengaruhi keterlibatan siswa. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan 
karena jumlah subjek yang sedikit, 
hanya melibatkan kepala sekolah dan 
guru kelas III, sehingga perspektif 
yang diperoleh masih terbatas. Selain 
itu, penelitian tidak melibatkan siswa 
sebagai sumber data langsung, 
sehingga pemahaman mengenai 
minat belajar dan kesulitan dalam 
memahami nilai-nilai Pancasila hanya 
didasarkan pada pandangan guru, 
yang membuat gambaran dinamika 
pembelajaran belum sepenuhnya 
menyeluruh. 
 

E. Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Pancasila di kelas III telah 
berlangsung melalui tahapan 
perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi yang terstruktur. Guru 
menyusun RPP, menggunakan media 
digital untuk mengonkretkan nilai-nilai 
abstrak, serta menerapkan metode 
ceramah, diskusi, dan bermain peran 
sesuai kebutuhan kelas. Namun, 
proses pembelajaran masih 
menghadapi hambatan berupa 
rendahnya minat belajar siswa, 
kesulitan memahami nilai moral, 
perbedaan kemampuan individu, serta 
keterbatasan sarana prasarana 
sekolah seperti ruang kelas, ruang 
UKS, dan laboratorium komputer. 
Hambatan-hambatan tersebut 
berdampak pada kurang optimalnya 
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pemahaman dan partisipasi siswa 
dalam pembelajaran Pendidikan 
Pancasila. 

Dalam mengatasi tantangan 
tersebut, guru melakukan pendekatan 
individual, memberikan penjelasan 
ulang, memanfaatkan media interaktif, 
serta mengaitkan materi dengan 
konteks keseharian siswa. Di tingkat 
sekolah, upaya perbaikan dilakukan 
melalui peningkatan fasilitas secara 
bertahap, pembinaan mutu, dan 
pelatihan guru. Dengan demikian, 
keberhasilan pembelajaran 
Pendidikan Pancasila ditentukan oleh 
kombinasi antara kompetensi 
pedagogis guru, dukungan sarana 
prasarana, serta strategi 
pembelajaran inovatif yang mampu 
meningkatkan motivasi dan 
pemahaman siswa. Temuan ini dapat 
menjadi dasar bagi penelitian 
selanjutnya untuk melibatkan 
perspektif siswa secara langsung 
serta mengkaji efektivitas model 
pembelajaran berbasis teknologi dan 
proyek dalam memperkuat minat 
belajar Pendidikan Pancasila. 
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